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Abstrak 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban Kerja 
Terhadap Semangat Kerja Pegawai Pada Kantor Dinas Kesehatan Kota Palopo . Data yang 
digunakan berasal dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 
penyebaran kuesioner kepada ASN Dinas Kesehatan Kota Palopo sedangkan data sekunder 
diperoleh melalui berbagai literatur. Responden pada penelitian ini berjumlah 50 ASN dengan 
menggunakan metode sampling jenuh. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linear 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan persepsi ASN Dinas Kesehatan 
Kota Palopo, Pengaruh Lingkungan kerja kepada ASN Dinas Kesehatan Kota Palopo sudah baik 
dengan rataan skor tertinggi pada indikator kebutuhan rasa aman yaitu sebesar 4,05. Sedangkan 
Beban Kerja kepada ASN Dinas Kesehatan Kota Palopo dengan rataan skor tertinggi pada 
indikator responden pada pengunaan waktu kerja 4,12. Berdasarkan hasil analisis regresi linear 
berganda, terdapat bahwa lingkungan kerja dan beban kerja secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja ASN pada Dinas Kesehatan Kota Palopo. Hal ini dilihat dari nilai 
signifikan sebesar 0,001 dan koefisien determinasi sebesar 58,2%. Lingkungan Kerja berpengaruh 
signifikan terhadap ASN pada Dinas Kesehatan Kota Palopo; Beban Kerja berpengaruh 
signifikan terhadap Semangat Kerja ASN pada Dinas Kesehatan Kota Palopo.  
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PENDAHULUAN 

 Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu proses penanganan berbagai 

permasalahan dalam lingkup pegawai, pekerja, manajer dan pekerja lainnya agar 

mampu menunjang aktivitas suatu organisasi atau perusahaan guna mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. Dalam setiap perusahaan atau organisasi dan organisasi atau 

perusahaan pemerintah, Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aspek yang sangat 

penting dan berpengaruh bagi kelangsungan dan keberhasilan organisasi, karena SDM 

merupakan faktor utama yang menggerakkan organisasi dan dapat menentukan 

perkembangan organisasi. Arah atau tujuan suatu organisasi dalam rangka mencapai 
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tujuan bersama yang telah ditetapkan oleh organisasi. Oleh karena itu, diperlukan 

pelatihan yang lebih banyak dan sangat spesifik jika berbicara tentang sumber daya 

manusia dalam suatu organisasi. 

Dalam sebuah perusahaan atau organisasi, manusia merupakan salah satu 

unsur yang terpenting dalam suatu organisasi. Tanpa peran manusia meskipun 

berbagai faktor yang dibutuhkan telah tersedia, organisasi tidak akan berjalan. 

Karena manusia merupakan penggerak dan penentu jalannya suatu organisasi. Oleh 

karena itu hendaknya organisasi memberikan arahan yang positif demi tercapainya 

tujuan organisasi. Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu 

organisasi adalah semangat kerja pegawainya. Semangat kerja merupakan hal 

penting yang harus dimiliki oleh semua pegawai, karena semangat kerja merupakan 

cerminan bagi kemampuan organisasi atau perusahaan dalam mengelola pegawai. 

Oleh karena itu semangat kerja pegawai mempunyai pengaruh yang sangat penting 

bagi berlangsungnya kegiatan organisasi atau perusahaan dan berpengaruh bagi 

proses pencapaian suatu organisasi atau perusahaan.  

Salah satu upaya organisasi atau perusahaan dalam meningkatkan semangat 

kerja pegawai adalah cara memperhatikan lingkungan kerja. Lingkungan kerja 

merupakan salah satu faktor penting untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal. 

Lingkungan kerja adalah kondisi-kondisi material dan kondisi psikologis yang ada 

dalam perusahaan. Kondisi atau lingkungan kerja akan mempengaruhi pengawai 

dalam bekerja,   yakni baik dari segi lingkungan kerja fisik maupun lingkungan 

kerja non fisik yang terdiri dari jumlah waktu jam kerja dan waktu istirahat kerja 

serta lingkungan kerja psikologis,   yaitu kebosanan,  pekerjaan yang monoton dan 

keletihan. Maka dari itu perusahaan harus menyediakan lingkugan kerja yang 

memadaiseperti lingkungan fisik (suasana kerja pegawai, kesejahteraan pegawai, 

hubungan antara sesama pegawai, hubungan antara pegawai dengan pimpinan, serta 

tempat ibadah). 

Pada dasarnya setiap perusahaan berusaha menciptakan suasana lingkungan 

kerja yang baik. Suatu kondisi lingkungan dikatakan baik, apabila dalam kondisi  

yang  dimana  pegawai  bisa  melaksanakan  kegiatannya  dengan  optimal, dengan 

sehat, aman dan selamat. Apabila kondisi kerja baik maka hal itu dapat memicu 

timbulnya rasa puas dalam diri pegawai yang pada akhirnya dapat memberikan 

pengaruh positif pada kinerja pegawai, begitupun sebaliknya, apabila kondisi kerja 

buruk maka pegawai tidak akan mempunyai kepuasan dalam bekerja. Kondisi 

lingkungan kerja pegawai akan mempengaruhi pegawai bekerja lebih giat dan 

konsentrasi menyelesaikan tugas-tugasnya sesuai jadwal. Sebaliknya, keadaan 

lingkungan yang kurang baik dapat menyebabkan kepuasan dalam bekerja menurun 
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dan apabila kondisi ini dibiarkan dalam waktu yang lama maka pegawai merasa 

tidak di  perhatikan  dan  tentunya  ini  tidak  mendukung kerja  pegawai.  Oleh  

sebab  itu, lingkungan kerja yang baik dapat mendukung pelaksanaan kerja sehinga 

pegawai memiliki semangat dalam bekerja. 

Selain lingkungan kerja pegawai juga dapat di pengaruhi oleh  beban kerja 

yang di berikan oleh perusahaan. Beban kerja merupakan salah satu aspek yang harus 

diperhatikan oleh setiap organisasi, karena bebak kerja salah satu yang dapat 

menningkatkan kinerja pegawai. Mudayana (2016) Beban kerja merupakan sesuatu 

yang muncul dari interaksi antara tuntutan tugas-tugas, lingkungan kerja dimana 

digunakan sebagai teman kerja, keterampilan, perilaku, dan persepsi dari pekerja. 

Salah satu contoh adanya beban kerja pada pengawai yaitu mengatur komunikasi 

yang baik antara atasan dan pengawai. Apabila komunikasi terjalin dengan baik 

maka segala sesuatu yang diinginkan instansi dapat berjalan dengan lancar. Seperti 

yang kita ketahui beban kerja yang berlebihan umumnya berdampak buruk terhadap 

pegawai,  menyebabkan kelelahan fisik dan mental,  serta menimbulkan reaksi yang 

emosional seperti sakit kepala,  gangguan pencernaan,  dan mudah tersinggung 

(Mutiara P, 2024).  

Oleh sebab itu, instansi harus tepat dalam memberikan beban kerja pada setiap 

pegawainya agar semangat kerja pengawai meningkat dan dapat mencapai target 

instansi. Jika sebuah perusahaan memberikan beban kerja yang terlalu banyak 

dengan kapasitas pengawai yang terlalu sedikit maka dapat menyebabkan keletihan 

fisik dan bekerja dengan tidak produktif, sehingga semangat pegawai akan menurun 

serta menyebabkan hasil kerja yang tidak optimal.  

Semangat kerja mengacu pada upaya keras dalam menuntaskan suatu pekerjaan 

agar pekerjaan tersebut bisa diselesaikan lebih cepat serta lebih baik (Wahyuningtyas 

dan Suharnomo, 2013). Semangat kerja sangat penting pada setiap upaya kolektif 

sekelompok orang pada suatu organisasi (Nurhayati, 2023). Semangat kerja adalah 

keadaan dalam diri seseorang yang dapat meningkatkan hasil bekerja lebih cepat 

serta lebih baik ( Syihab S, 2020). Ada 4 indikator semangat kerja (Lubis, 2019) yaitu : 

1) sedikitnya perilaku yang agresif, 2) bekerja dengan suatu perusahaan yang 

menyenangkan, 3) menyesuaikan diri dengan teman kerja,  4) keterlibatan ego. 

Untuk menciptakan semangat kerja pegawai yang efektif dan efesien tentu 

tidaklah muda, tidak hanya menciptakan semangat kerja yang tinggi saja tetapi fakor-

faktor lainnya juga perlu diperhatikan, seperti lingkungan kerja dan beban kerja juga 

mempengaruhi. Oleh karena itu, Kantor Dinas Kesehatan Kota Palopo diharapkan 

dapat mendorong semangat  pegawainya agar dapat mencapai tujuan bersama dam 

menjalankan kegiatannya dengan memberikan penghargaan kepada pegawai yang 
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memenuhi target bahkan melampui target yang telah diberikan. Tidak hanya 

penghargaan saja yang digunakan tetapi juga kenaikan gaji dan tunjangan yang 

sudah dipertimbangkan dengan kemampuan yang telah dimiliki oleh pegawai juga 

merupakan cara untuk meningkatkan semangat kerja pegawai di Kantor Dinas 

Kesehatan Kota Palopo. 

Semangat kerja pegawai sebenarnya perasaan pengawai terhadap dirinya, 

pekerjaan, manager/pemimpin, lingkugan kerja, dan kesuruhan sebagai pegawai. 

Semangat pegawai memadukan semua perasaan mental dan emosional, kepercayaan 

dan sikap yang dipegang individu dan kelompok mengenai pekerjaannya. 

Sedangkan semangat kerja pegawai juga didefiniskan oleh Rahmisyari R  (2021) 

semangat kerja merupakan kesediaan seseorang untuk bekerja sama dalam 

melaksanakan pekerjaan dengan penuh tanggung jawab dan disiplin sesuai dengan 

kemampuan dan kemauannya untuk mencapai tujuan organisasi. Terkait lingkungan 

kerja dan beban kerja terkait semangat kerja, dengan adanya lingkungan kerja di 

dalam suatu instansi  sangatlah dibutuhkan untuk memberi pengaruh besar terhadap 

seorang pegawai dan menjadi faktor utama dalam meningkatkan semangat kerja 

pegawai itu sendiri dalam bekerja. Berdasarkan uraian tersebut maka judul proposal 

ini adalah Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Beban Kerja Terhadap Semangat Kerja 

Pengawai Pada Kantor Dinas Kesehatan Kota Palopo.  

 

METODE PENELITIAN 

a. Pengumpulan Data 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Jenis data yang digunakan 
adalah data kuantitatif yang bersumber dari data primer. Teknik pengumpulan data 
menggunkan kuesioner dan wawancara. Wawancara dilakukan pada salah satu pegawai 
ASN kantor dinas Kesehatan kota palopo.  Kuesioner pada penelitian ini terdiri dari 27 
pernyataan.  

Tabel 1: Variabel, Dimensi dan Indikator 

Variable Dimensi Indikator 

Lingkungan Kerja Hubungan karyawan 
 
 

LK1 
LK2 
LK3 

 Tingkat kebisingan lingkungan kerja 
 

LK4 
LK5 
LK6 

 Penerangan LK7 
LK8 
 

Beban Kerja Kondisi pekerjaan BK1 
BK2 
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BK3 

 Penggunaan waktu kerja BK4 
BK5 
BK6 

 Target yang harus dicapai BK7 
BK8 
BK9 

 
Semangat Kerja Produktivitas karyawan SK1 

SK2 
SK4 

 Tingkat absensi SK5 
SK6 

  Tidak terjadi atau berkurangnya 
Tingkat kegelisahan  

SK7 
SK8 
SK9 

 

b. Populasi dan sampel 

 Populasi pada penelitian ini adalah pegawai pada Kantor Dinas Kesehatan Kota 
Palopo yang berjumlah 108 orang yang terdiri dari ASN 50 orang dan honorer 58 orang. 
Penelitian ini menggunakan Teknik sampling jenuh yakni tekni pengambilan sampel jika 
semua populasi dijadikan sebagai sampel (Yudawisastra, 2024). Jadi sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh pegawai ASN yang berjumlah 50 orang .  

c. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini yakni analisis deskriptif. Analisis deskriptif 
digunakan untuk mendeskripsikan identitas responden dan melakukan 
identifikasi terhadap sebaran jawaban responden.  
 

Tabel 2: Nilai dan kategori 

Nilai Kategori 

1.00-1.80 Sangat tidak setuju 

1.81-2.60 Tidak setuju 

2.61-3.40 Cukup setuju 

3.41-4.20 

4.21-5.00 

Setuju 

Sangat setuju 

 

Pengujian instrument penelitian 

Uji validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran menunjukkan tingkat akurat suatu 
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variable. Suatu variabel dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data 

dari variabel dengan efisien dan tepat (Erwin Tuanany 2023). 

 Uji Reliabilitas 

Uji realibilitas adalah pengukuran tentang stabilitas dan konsistensi dari 

alat pengukuran (Erwin Tuanany 2023).  

Regresi linear berganda 

Penerepan regresi berganda apabila jumlah variable bebas (independent) 

yang digunakan lebih dari satu yang memengaruhi satu variable terikat 

(dependen) yaitu Semangat kerja (Y) di pengaruhi oleh variabel Lingkungan 

kerja (X1) dan Beban kerja (X2) (Erwin Tuanany 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil  

 Hasil penelitian terdiri dari analisis identitas responden dan 

menjawab hipotesis penelitian dengan menggunakan SPSS.  

a. Persepsi Responden  

Table 3. Persepsi Responden 

Variabel  Fekuensi Persen 

Jenis Kelamin Laki-laki 17  34 

 Perempuan 33 66 

 Total 50 100 

Usia  21-30 th 14 28 

 31-40 th 15 30 

 41-50 th 20 40 

   >   50 th 1 2 

 Total 50 100 

Pendidikan terakhir SMA 3 6 

 Diploma 10 20 

 S1 24 48 

 S2 

S3 

9 

4 

18 

8 
 Total 50 100 
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   Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden pada 

penelitian di dominasi responden perempuan dengan usia dibawah dari 41-

50 tahun dengan tingkat pendidikan terakhir adalah S1.  

b. Deskripsi Jawaban responden tentang variabel penelitian 

Table 4. Deskripsi jawaban responden tentang variabel  

Variable Indikator Mean Category 

Lingkungan kerja Hubungan karyawan 4.22 Setuju 

 Tingkat kebisingan 
lingkungan kerja 

3.90 Setuju 

 Penerangan 4.05 Setuju 

 Total 4.05 Setuju 

Beban kerja Kondisi pekerjaan 3.94 Setuju 
 Penggunaan waktu 

kerja 
4.04 Setuju 

 Target yang harus 
dicapai 

3.93 Setuju 

 Total 3.97 Setuju 

Semangat kerja Prodduktivitas 
karyawan 

4.05 Setuju 

 Tingkat absensi 4.16 Setuju 

 Tidak terjadi atau 
berkurangnya 
Tingkat kegelisahan  

3.96 Setuju 
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  Pengujian hipotesis dilakukan secara bersama-sama untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu lingkungan kerja (X1) dan 

beban kerja (X2) terhadap semangat kerja (Y). a. Dependent variabel: 

totally  

 1. Pengaruh kingkungan kerja (X1) terhadap semangat kerja (Y)  

 Hasil pengujian nilai T hitung untuk variabel lingkungan kerja sebesar 

4,747 sementara itu nilai T tabel 2,012 sebesar dengan tingkat singnifikan . 

Berdasarkan nilai tersebut maka dapat disumpulkan bahwa dalam 

penelitian ini nilai variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap variabel semangat kerja karyawan.  

2.Pengaruh beban kerja (X2) terhadap semangat kerja (Y)  

 Hasil pengujian nilai T variabel beban kerja berdasarkan tabel Coefficients 

dapat dijelaskan bahwa nilai T hitung sebesar 4,227 sedangkan T tabel 

sebesar 2,012 dengan tingkat singnifikan sebesar 0,001 < 0,05 maka dapat 

disimpulakan variabel beban keja berpengaruh signifikan terhadap 

variabel semangat kerja karyawan. 

a. Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 30. Hasil uji determinasi 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Semangat Kerja Pegawai Kantor 
Dinas Kesehatan Kota Palopo  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja pegawai. 

Apabila lingkungan kerja nyaman maka semangat kerja pegawai akan 

meningkat dan kondisi pegawai akan merasa aman. Hal ini juga dapat dilihat 

dari indikator tertinggi pada variabel lingkungan kerja yaitu hubungan 

karyawan yang berarti hubungan karyawan dengan sesama karyawan yang 

lainnya pada kantor dinas kesehatan kota palopo sangat erat dan suasana antar 

karyawan berjalan dengan baik. Lingkugan kerja terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

lingkugan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik (Sedarmayanti, 2018). 

Lingkungan kerja fisik yaitu semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat 

disekitar tempat kerja dimana dapat mempengaruhi karyawan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Sedangkan lingkungan kerja non-fisik adalah 

Model  R  R  
Square  

Adjusted R  
Square  

Std. Error 
of the 
estimate  

1  0,763a  0,582  0,565  3,32509  
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semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik 

dengan atasan maupun sesame dengan rekan kerja, ataupun dengan bawahan. 

Lingkungan kerja yang baik akan memberikan pengaruh positif pada semangat 

kerja pegawai serta membuat pegawai menjadi nyaman dan betah bekerja. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Panca 

Dharma Pasaribu (2017) yang berjudul Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 

Semangat Kerja Karyawan Pada CV Jaya Karya Pekan Baru, dari hasil penelitian 

dapat diambil kesimpulan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada cv. Jaya Karya Baru Pekanbaru, 

dimana nilai regresi untuk lingkungan kerja menjelaskan bahwa keadaan 

lingkungan kerja pada perusahaan tersebut mengalami penambahan atau 

pengurangan dilihat dari hasil dari koefisien determinasi yang dapat 

membuktikan bahwa pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan, 

oleh karenanya hipotesa terhadap semangat kerja dapat diterima. Secara jelas 

semangat kerja dan lingkungan kerja memiliki sisi signifikan terhadap performa 

kinerja karyawan.yang berada di Cv. Jaya Karya Pekanbaru. 

Pada dasarnya setiap perusahaan berusaha menciptakan suasana 

lingkungan kerja yang baik. Suatu kondisi lingkungan dikatakan baik, apabila 

dalam kondisi yang dimana pegawai bisa melaksanakan kegiatannya dengan 

optimal, dengan sehat, aman dan selamat. Apabila kondisi kerja baik maka hal 

itu dapat memicu timbulnya rasa puas dalam diri pegawai yang pada akhirnya 

dapat memberikan pengaruh positif pada kinerja pegawai, begitupun 

sebaliknya, apabila kondisi kerja buruk maka pegawai tidak akan mempunyai 

kepuasan dalam bekerja. Kondisi lingkungan kerja pegawai akan 

mempengaruhi pegawai bekerja lebih giat dan konsentrasi menyelesaikan 

tugas-tugasnya sesuai jadwal. Sebaliknya, keadaan lingkungan yang kurang 

baik dapat menyebabkan kepuasan dalam bekerja menurun dan apabila kondisi 

ini dibiarkan dalam waktu yang lama maka pegawai merasa tidak di perhatikan 

dan tentunya ini tidak mendukung kerja pegawai. Oleh sebab itu, lingkungan 

kerja yang baik dapat mendukung pelaksanaan kerja sehinga pegawai memiliki 

semangat dalam bekerja. 

Menurut Sunyoto (2013:43) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 

ada disekitar para pekerja  dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan, musik dan 

penerangan.  

 
2. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Semangat Kerja Pegawai Pada Kantor Dinas 

Kesehatan Kota Palopo  
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Pengaruh beban kerja terhadap semangat kerja pegawai pada kantor dinas 

kesehatan kota palopo hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

parsial variabel beban kerja berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja. 

Semangat kerja pegawai akan meningkat apabila indikator beban kerja 

terpenuhi secara seimbang seperti kondisi pekerjaan, penggunaan waktu kerja 

dan target yang harus dicapai. Selain itu apabila beban kerja yang diberikan 

sangat tinggi akan menyebabkan para pegawai bekerja tidak optimal atau 

menurun. Tetapi dapat kita lihat dari pembagian kuesioner indikator tertinggi 

pada variabeal beban kerja yakni penggunaan waktu kerja yang artinya 

karyawan tidak mengulur waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya dan 

kondisi tempat yang memadai.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bima Septa 

Wisuda (2019) yang berjudul Pengaruh Beban Kerja Terhadap Semangat Kerja 

Karyawan Pada PT Bank Negara Indonesia (BNI) Persero tbk. Berdasarkan hasil 

analisis data dapat peneliti simpulkan bahwa beban kerja berpengaruh 

signifikan terhadap semangat kerja dengan nilai signifikansi 0,000. Besarnya 

pengaruh variabel Beban Kerja terhadap variabel Semangat Kerja adalah 68,1%, 

sedangkan sisanya 31,9% dipengaruhi oleh variabel yang lain. Hal ini berarti 

dengan adanya beban kerja akan membuat semangat kerja karyawan semakin 

meningkat. 

Oleh sebab itu, instansi harus tepat dalam memberikan beban kerja pada 

setiap pegawainya agar semangat kerja pengawai meningkat dan dapat 

mencapai target instansi. Jika sebuah perusahaan memberikan beban kerja yang 

terlalu banyak dengan kapasitas pengawai yang terlalu sedikit maka dapat 

menyebabkan keletihan fisik dan bekerja dengan tidak produktif, sehingga 

semangat pegawai akan menurun serta menyebabkan hasil kerja yang tidak 

optimal. 

 
3. Pengaruh Lingkugan Kerja Dan Beban Kerja Terhadap Semangat Kerja 

Pegawai Pada Kantor Dinas Kesehatan Kota Palopo  
 

Berdasrkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa Pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja terhadap semangat kerja 

pegawai pada Kantor Dinas Kesehatan Kota Palopo secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja pegawai pada Kantor Dinas 

Kesehatan Kota Palopo, hal tersebut menandakan bahwa lingkungan kerja dan 

beban kerja mempengaruhi semangat kerja karena pengawai pada Kantor 
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Dinas Kesehatan Kota Palopo memiliki kemampuan menyelesaikan tugas 

sesuai dengan tenggat waktu yang diberikan dan melakukan pekerjaan dengan 

baik atas kemampuan yang dimiliki.  

Hal ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Aris Kusnandi 

(2024), dengan judul Pengaruh Beban Kerja, Kompensasi dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Semangat Kerja pada UMKM Azalea Food. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja, kompensasi dan 

lingkungan kerja baik secara parsial maupun secara simultan terhadap 

semangat kerja pada UMKM Azalea Food. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode survey. Dalam pengumpulan data ini menggunakan 

pengamatan langsung dan penyebaran kuesioner di lapangan yang 

berhubungan dengan objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan di UMKM Azalea Food. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh 

karyawan di UMKM Azalea Food yaitu berjumlah 30 karyawan. Penarikan 

sampel ini menggunakan metode sampling jenuh. Hasil penelitian dengan 

menggunakan analisis jalur diketahui bahwa beban kerja, kompensasi dan 

lingkungan baik secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan 

terhadap semangat kerja karyawan di UMKM Azalea Food.  

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel Lingkungan 

kerja dan beban kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

semangat kerja Aparatur sipil Negara (ASN) pada Dinas Kesehatan Kota 

Palopo.  Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa Lingkungan 

kerja secara terpisah berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja Aparatur 

sipil Negara (ASN) pada Dinas Kesehatan Kota Palopo.  Hasil penelitian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa Beban kerja secara terpisah berpengaruh 

signifikan terhadap semangat kerja Aparatur sipil Negra (ASN) pada Dinas 

Kesehatan Kota Palopo. 
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